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yang berkecimpung di dunia sastra. Hal ini juga dikhususkan untuk
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1. Pendahuluan

Karya sastra merupakan cerminan kehidupan masyarakat yang dituangkan melalui kata-kata dengan
berbagai gaya bahasa. Salah satu jenis karya sastra yang banyak diminati adalah cerpen. Cerpen
sebagai karya fiksi yang pendek memiliki unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik yang membentuk
keutuhan cerita (Asihati et al., 2023). Salah satu unsur penting yang membangun cerpen adalah
penggunaan kata, terutama verba (kata kerja) dan adjektiva (kata sifat) yang memberikan makna,
gerakan, dan karakterisasi dalam narasi (Lase et al., 2024; Patria, 2022).

Seno Gumira Ajidarma dikenal sebagai seorang sastrawan yang memiliki gaya penulisan khas
dan sering mengangkat tema-tema sosial dalam karyanya (Firdaus & Jamilah, 2024; Rismayani & Kania,
2024). Cerpen "Gubrak" merupakan salah satu karya Seno yang menggunakan diksi-diksi unik dan
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menarik untuk dianalisis. Penggunaan verba dan adjektiva dalam cerpen ini memiliki keunikan
tersendiri yang mencerminkan karakteristik penulisan Seno.

Penelitian ini berfokus pada analisis verba dan adjektiva yang terdapat dalam cerpen "Gubrak"
karya Seno Gumira Ajidarma. Analisis ini dilakukan untuk mengungkap bagaimana penggunaan kedua
jenis kata tersebut dapat membangun tema, alur, dan karakterisasi tokoh dalam cerpen (Ainah, 2023;
Ginting et al., 2023). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat fungsi verba dan adjektiva
dalam membentuk gaya bahasa khas Seno.

Kajian tentang verba dan adjektiva menjadi penting karena kedua jenis kata ini merupakan
unsur yang sangat menentukan dalam struktur kalimat dan memberi warna tersendiri pada karya
sastra. Verba menggambarkan tindakan, keadaan, atau proses yang dilakukan oleh subjek, sedangkan
adjektiva memberikan sifat atau keadaan pada sebuah objek (Clarkson et al., 2019; Hasan, 2023; Kania
& Juandi, 2023). Penggunaan verba dan adjektiva yang tepat akan menghasilkan gambaran yang jelas
dan pengaruh yang kuat pada pembaca.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis isi (content
analysis). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
penggunaan verba dan adjectiva dalam cerpen "Gubrak" karya Seno Gumira Ajidarma secara
mendalam.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan catat. Teknik simak dilakukan dengan
cara membaca secara cermat cerpen "Gubrak" untuk menemukan penggunaan verba dan adjektiva.
Teknik catat dilakukan dengan mencatat semua verba dan adjektiva yang ditemukan dalam cerpen
tersebut. Data yang sudah terkumpul kemudian diklasifikasikan berdasarkan jenis verba (verba
transitif, verba intransitif, verba aktif, verba pasif) dan jenis adjektiva (adjektiva dasar, adjektiva
turunan, adjektiva pemeri sifat, adjektiva pemeri warna).

3. Hasil dan Diskusi

3.1 Hasil Analisis

Setelah melakukan penelitian terhadap cerpen "Gubrak" karya Seno Gumira Ajidarma, ditemukan
sejumlah verba dan adjektiva yang memiliki karakteristik khas dan menunjukkan gaya kepenulisan.
Berikut adalah rincian temuan analisis tersebut.

3.1.1 Analisis Verba

Verba yang ditemukan dalam cerpen "Gubrak" dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori:
3.1.1.1 Verba Berdasarkan Perilaku Semantiknya

Analisis semantik verba mengacu pada makna dan hubungan makna yang dimiliki oleh verba dalam
konteks penggunaannya. Dalam cerpen "Gubrak" karya Seno Gumira Ajidarma, verba berdasarkan
perilaku semantiknya dapat dikelompokkan sebagai berikut:

3.1.1.2 Verba Perbuatan (Aksi)

Verba perbuatan menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh subjek dengan sengaja. Contoh dalam

cerpen "Gubrak":
a. "Melangkah" (menunjukkan gerakan kaki yang disengaja)
b. "Mengamati" (menunjukkan tindakan memperhatikan dengan seksama)
c. "Berteriak" (menunjukkan tindakan mengeluarkan suara keras)
d. "Menulis" (menunjukkan aktivitas menorehkan tinta)
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e. "Mencari" (menunjukkan usaha menemukan sesuatu)
3.1.2 Verba Proses

Verba proses menggambarkan perubahan keadaan atau kondisi yang dialami subjek. Contoh dalam
cerpen:

a. "Meleleh" (menunjukkan proses perubahan dari padat menjadi cair)

b. "Membusuk" (menunjukkan proses pembusukan)

c. "Menua" (menunjukkan proses penuaan)

d. "Menguap" (menunjukkan proses perubahan wujud)

e. "Tumbuh" (menunjukkan proses pertumbuhan)

3.1.3 Verba Keadaan

Verba keadaan menggambarkan situasi atau kondisi subjek tanpa perubahan. Contoh dalam cerpen:
"Terbaring" (menunjukkan posisi berbaring)

"Terdiam" (menunjukkan keadaan diam)

"Tergeletak" (menunjukkan posisi jatuh terletak)

"Melamun" (menunjukkan kondisi pikiran yang melayang)

® oo T oo

"Terpaku" (menunjukkan keadaan diam tak bergerak)
3.1.4 Verba Pengalaman

Verba pengalaman menggambarkan keadaan mental atau pengalaman inderawi subjek. Contoh dalam
cerpen:

a. "Melihat" (menunjukkan pengalaman visual)

b. "Mendengar" (menunjukkan pengalaman pendengaran)

c. "Merasa" (menunjukkan pengalaman perasaan)

d. "Mengingat" (menunjukkan pengalaman kognitif)

3.1.5 "Membayangkan" (menunjukkan pengalaman imajinasi)

3.1.5.1 Verba Berdasarkan Perilaku Sintaksisnya

Analisis sintaksis verba memperhatikan peran dan fungsi verba dalam konstruksi kalimat. Dalam
cerpen "Gubrak", verba berdasarkan perilaku sintaksisnya dapat dikelompokkan sebagai berikut.
1) Verba Transitif
Verba yang memerlukan objek untuk melengkapi maknanya. Contoh dalam cerpen:
a) "Membaca" (seseorang membaca [sesuatu])
b) "Mengangkat" (seseorang mengangkat [sesuatu])
c) "Memukul" (seseorang memukul [sesuatu/seseorang])
d) "Melempar" (seseorang melempar [sesuatu])
e) "Menghapus" (seseorang menghapus [sesuatu])
2) Verba Taktransitif
Verba yang tidak memerlukan objek untuk melengkapi maknanya. Contoh dalam cerpen:
a) "Berjalan" (seseorang berjalan)
b) "Terjatuh" (seseorang terjatuh)
c) "Menangis" (seseorang menangis)
d) "Tersenyum" (seseorang tersenyum)
e) "Pergi" (seseorang pergi)
3) Verba Berdasarkan Bentuk
a) Verba Asal (Verba Dasar)
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Verba asal adalah verba yang belum mendapatkan afiks (imbuhan) apapun dan merupakan
bentuk dasar. Dalam cerpen "Gubrak" karya Seno Gumira Ajidarma, beberapa verba asal yang
dapat ditemukan antara lain:
(1) Pergi- "la pergi meninggalkan ruangan dengan tergesa-gesa"
(2) Datang - "Tiba-tiba ia datang tanpa diundang"
(3) Duduk - "la duduk termenung di sudut ruangan"
(4) Jatuh - "Suara benda jatuh terdengar dari arah dapur"
(5) Tidur - "la tidur seperti orang mati"
b) Verba Turunan
Verba turunan adalah verba yang sudah mengalami proses morfologis berupa afiksasi
(penambahan imbuhan), reduplikasi (pengulangan), atau komposisi (pemajemukan). Dalam
cerpen "Gubrak", terdapat beberapa kategori verba turunan:
c) Verba Berprefiks (Berawalan)
Prefiks me-:
(1) Membaca - "la membaca surat itu dengan seksama"
(2)  Menulis - "Pengarang itu menulis dengan penuh emosi"
(3) Melihat - "la melihat bayangan di kegelapan"
(4) Mendengar - "Mereka mendengar suara gubrak dari belakang rumah"
(5) Memikirkan - "la memikirkan nasib buruknya"
d) Verba Bersufiks (berakhiran)
Sufiks -kan:
(1) Dengarkan - "Dengarkan baik-baik apa yang kukatakan"
(2) Letakkan - "Letakkan benda itu di tempatnya"
(3) Ceritakan - "Ceritakan apa yang kamu lihat"
(4)  Pikirkan - "Pikirkan baik-baik keputusanmu"
(5)  Tuliskan - "Tuliskan nama lengkapmu di sudut kanan atas"
e) Verba Berkonfiks (Awalan dan Akhiran)
Konfiks me-kan:
(1) Meletakkan - "la meletakkan buku itu di atas meja"
(2) Mendengarkan - "Mereka mendengarkan cerita dengan seksama"
(3) Memikirkan - "la memikirkan rencana yang matang"
(4)  Menuliskan - "Pengarang menuliskan pengalamannya"
(5) Menceritakan - "la menceritakan kejadian aneh itu"

3.1.2 Analisis Adjectiva

Adjektiva yang dominan dalam cerpen "Gubrak" dapat dikelompokkan sebagai berikut:
3.1.2.1 Adjektiva Deskriptif Fisik
1) Menggambarkan kondisi: "panjang"”, "berat", "keras", "tinggi"
2) Menggambarkan warna: "putih", "hitam", "merah"
3.1.2.2 Adjektiva Emosional
1) Menunjukkan perasaan: "sedih", "marah", "bingung", "terkejut"
2) Menunjukkan suasana: "sepi", "mencekam", "kacau"
3.1.2.3 Adjektiva dengan Nuansa Satire
1) Penilaian kritis: "konyol", "sia-sia", "absurd", "menyedihkan"

2) Penggambaran ironi: "tragis", "lucu", "memprihatinkan".
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3.2 Pembahasan

3.2.2 Karakteristik Verba dalam Cerpen “Gubrak”

Seno Gumira Ajidarma menggunakan verba secara strategis untuk membangun narasi yang bersifat
absurd namun tetap terasa nyata. Verba-verba tindakan yang banyak ditemukan dalam cerpen
menunjukkan dinamika cerita yang tinggi dan menggambarkan keaktifan tokoh dalam menghadapi
situasi absurd (Halawa & Lase, 2024). Misalnya, penggunaan verba "terjerembab", "terhempas", dan
"terjungkal" tidak hanya menggambarkan peristiwa jatuh secara fisik, tetapi juga menyimbolkan
kondisi mental tokoh yang mengalami kejatuhan moral atau spiritual.

Verba-verba pengalaman seperti "melihat", "merasa"”, dan "mengingat" mengindikasikan
adanya dimensi reflektif dalam cerpen. Tokoh tidak hanya bertindak tetapi juga berpikir dan
merenung, menciptakan ketegangan antara tindakan fisik dan kontemplasi mental. Hal ini
mencerminkan gaya khas Seno yang sering mengombinasikan unsur absurditas dengan dimensi
filosofis. Keunikan lain adalah penggunaan verba yang menandai absurditas. Verba-verba seperti
"melayang", "menggelinding", dan "meledak" menciptakan efek surrealis dan memperkuat tema
absurditas yang menjadi ciri khas karya-karya Seno. Verba-verba ini sering digunakan secara metaforis,
menjembatani realitas fisik dengan kondisi psikologis atau sosial yang digambarkan dalam cerpen
(Ginting et al., 2023; Uya, 2023).

3.2.2 Karakteristik Adjektiva dalam Cerpen "Gubrak"

Adjektiva dalam cerpen "Gubrak" memiliki peran penting dalam membangun suasana dan
mengkarakterisasi tokoh. Adjektiva deskriptif fisik digunakan Seno untuk memberikan detail yang
konkret sehingga pembaca dapat membayangkan setting dan karakter dengan jelas. Namun,
penggunaan adjektiva ini sering dibarengi dengan situasi yang tidak wajar, menciptakan kontras yang
menguatkan kesan absurd (Oktaviani et al., 2023; Suhartini & Nugroho, 2023). Adjektiva emosional
sangat dominan dalam cerpen, menunjukkan bahwa Seno memberikan perhatian khusus pada
dimensi psikologis tokoh (Aulia & Jamilah, 2024). Adjektiva seperti "bingung", "terkejut", dan "sedih"
menggarisbawahi respons emosional tokoh terhadap absurditas yang mereka hadapi. Hal ini
menciptakan resonansi emosional dengan pembaca yang mungkin juga merasakan kebingungan
serupa ketika menghadapi kenyataan sosial yang absurd.

Yang paling khas dari cerpen "Gubrak" adalah penggunaan adjektiva dengan nuansa satire.
Adjektiva seperti "konyol", "sia-sia", dan "absurd" tidak hanya mendeskripsikan situasi dalam cerita
tetapi juga mengandung kritik sosial. Seno menggunakan adjektiva evaluatif ini untuk menyoroti ironi
dan ketidakwajaran dalam masyarakat, mencerminkan pendekatannya yang sering menggunakan

satire sebagai alat kritik sosial.

4. Kesimpulan

Analisis verba dan adjektiva dalam cerpen "Gubrak" karya Seno Gumira Ajidarma menunjukkan bahwa
kedua kelas kata ini memiliki peran strategis dalam membangun narasi absurdisme yang menjadi ciri
khas Seno. Verba yang dinamis dan seringkali tidak wajar berpadu dengan adjektiva yang ekspresif
dan evaluatif untuk menciptakan dunia fiksi yang absurd namun tetap memiliki resonansi dengan
realitas sosial.

Kekhasan penggunaan verba dan adjektiva oleh Seno terletak pada kemampuannya
menciptakan ketegangan antara realitas dan absurditas, antara humor dan tragedi, serta antara
tindakan fisik dan refleksi mental. Hal ini mencerminkan kompleksitas pemikiran Seno dan
kepekaannya terhadap kondisi sosial-politik yang melatarbelakangi karyanya.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pada cerpen yang berjudul “Gubrak” karya Selo Gumira
Ajidarma, frasa verba berjumlah 56 frasa, dan frasa adjectiva berjumlah 50 frasa, namun yang menjadi
focus penelitian hanya sebgaian dari jumlah frasa yang didapat. Keseluruhan frasa baik itu.
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